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Abstrak
Perkembangan teknologi otomatisasi dan artificial intelligence (AI) telah membawa perubahan signifikan dalam dunia kerja, khususnya terkait dengan persepsi keamanan kerja (job security) karyawan. Penerapan teknologi ini tidak hanya mengubah proses dan sistem kerja, tetapi juga memengaruhi cara pekerja memandang keberlangsungan serta stabilitas pekerjaan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari penerapan otomatisasi dan artificial intelligence terhadap job security pekerja di Jakarta. Menggunakan pendekatan kuantitatif serta aturan green untuk menentukan jumlah responden. Data primer diperoleh dengan melakukan penyebaran kuesioner secara online yang disusun menggunakan skala likert lima poin kepada 153 responden pekerja di wilayah Jakarta. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25. Metode analisis yang digunakan terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, dilanjutkan dengan uji hipotesis yang meliputi uji t, uji f, dan uji r, dan kemudian dilakukan analisis regresi linear berganda untuk melihat pengaruh simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan otomatisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap job security. Sementara itu, penerapan artificial intelligence tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap job security. Namun, secara simultan otomatisasi dan artificial intelligence terbukti berpengaruh signifikan terhadap job security, meskipun kontribusinya relatif kecil. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor lain di luar otomatisasi dan AI turut berperan dalam membentuk persepsi keamanan kerja pekerja, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam mengelola penerapan teknologi di dunia kerja.
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1. Latar Belakang
Kemajuan teknologi yang pesat telah membawa perubahan di sebagian besar aspek kehidupan masyarakat, termasuk bidang ketenagakerjaan. Inovasi seperti kecerdasan buatan dan otomatisasi telah mengubah cara kerja, mengharuskan pekerja beradaptasi dengan alat dan sistem baru. Selain itu, banyak pekerjaan tradisional yang mulai digantikan mesin, menimbulkan kekhawatiran tentang keamanan sumber hidup pekerjaan manusia di masa depan (Kusumasari, Hidayat, Sophia, Maghfiroh, & Anggraini, 2024). Digitalisasi bukan hanya menciptakan jenis-jenis pekerjaan baru, tetapi juga secara signifikan mengeliminasi berbagai pekerjaan konvensional yang bersifat manual dan repetitif. Transformasi ini mempercepat terjadinya pergeseran kebutuhan tenaga kerja dari tenaga kerja berbasis keterampilan rendah menuju tenaga kerja berbasis pengetahuan dan teknologi (Achni, Kumaidi, and Mawardi, 2025). Kemajuan teknologi digital memiliki dampak yang menguntungkan dan negatif pada tenaga kerja. Pekerjaan hilang saat teknologi digital mengambil kendali, dan para pekerja harus mempelajari keterampilan baru untuk bertahan hidup di pasar tenaga kerja. Namun, kemajuan teknologi juga menghadirkan peluang untuk meningkatkan produktivitas, memberikan layanan publik yang berkualitas, dan menciptakan lapangan kerja baru (Alayida, Aisyah, Deliana, & Diva, 2023). Mesin dan teknologi dapat mengubah cara kerja orang, tetapi juga dapat digunakan sebagai pengganti pekerjaan administratif yang berulang. Hal ini telah menyebabkan polarisasi pekerjaan, yang berarti lebih sedikit pekerjaan yang membutuhkan keterampilan tingkat menengah (Riswan & Sihotang, 2025).
Otomatisasi mengacu pada penggunaan teknologi untuk melakukan tugas atau proses dengan intervensi manusia yang minimal atau bahkan tanpa intervensi sama sekali. Tujuan utama dari otomatisasi adalah untuk meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan konsistensi dalam berbagai aktivitas produksi dan layanan (Judijanto & Murdiarta, 2025). Kecerdasan Buatan (AI) adalah cabang dari ilmu komputer yang fokus pada pengembangan mesin, sistem, atau perangkat lunak yang dapat meniru kecerdasan manusia atau bahkan melebihi kemampuan tersebut (Zikriah, 2023). Job security adalah risiko kehilangan pekerjaan seseorang saat ini dan itu mempengaruhi keselamatan pekerja. Keamanan kerja pekerja secara langsung sebanding dengan keamanan dan kepuasan kerja yang diakibatkannya mereka mengikuti aturan dan regulasi (Bagos & Nugraheni, 2024). 
Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi otomatisasi dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) berkembang sangat pesat dan mempengaruhi hampir seluruh sektor ekonomi. Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk dalam kategori negara sedang berkembang. Masalah di negara sedang berkembang tentang masalah ketenagakerjaan, umumnya berkaitan dengan sempitnya peluang kerja, tingginya angka pengangguran, rendahnya kemampuan sumber daya manusia, rendahnya tingkat gaji, serta jaminan sosial yang hampir tidak ada (Ningsih, 2024). Indonesia telah memasuki era revolusi industri generasi keempat, yang ditandai dengan integrasi antara sistem fisik, digital, dan biologis (Imtikhani, Nugroho, & Farina, 2025). Dampak dari transformasi ini sangat signifikan dalam dunia industri. Di satu sisi, AI memberikan peluang untuk peningkatan kinerja dan inovasi. Namun, di sisi lain, AI juga menimbulkan tantangan besar, salah satunya adalah risiko kehilangan pekerjaan akibat otomatisasi (Hartono, Tanadi, Oktavia, Colin, & Saraswati, 2025).
Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa otomatisasi dan AI memberi dampak ganda pada dunia kerja. Kesadaran yang lebih tinggi terhadap AI terbukti dapat meningkatkan rasa ketidakamanan kerja, baik berupa ancaman kehilangan pekerjaan maupun perubahan karakteristik pekerjaan. Otomatisasi juga mengubah struktur pekerjaan dan keterampilan yang dibutuhkan, sehingga menimbulkan kekhawatiran bahkan pada tugas non-rutin. Di sisi lain, AI terbukti mampu meningkatkan kinerja karyawan melalui percepatan, ketepatan, dan inovasi, serta otomatisasi terbukti meningkatkan produktivitas di berbagai sektor. Sikap dan niat penggunaan AI juga umumnya positif, meskipun masih disertai kekhawatiran mengenai etika, privasi, dan berkurangnya sentuhan manusiawi. Namun, penelitian terdahulu masih memiliki keterbatasan. Mayoritas hanya berfokus pada sektor tertentu, serta kurang memperhatikan aspek afektif seperti kecemasan dan kesiapan emosional hingga keamanan kerja karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan otomatisasi dan kecerdasan buatan terhadap job security di Jakarta di tengah era perkembangan teknologi, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana teknologi ini mempengaruhi rasa aman, sikap, serta kinerja karyawan di Jakarta.

2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh otomatisasi dan artificial intelligence terhadap job security. Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan individu, objek, atau peristiwa yang menjadi subjek utama penyelidikan dalam suatu penelitian. Populasinya bisa sangat luas, mencakup seluruh pelajar di suatu negara, atau sangat spesifik, terdiri dari seluruh pria dewasa berusia 30-40 tahun yang tinggal di suatu kota. Menentukan demografi yang sesuai merupakan tahap awal yang penting dalam desain penelitian karena temuan penelitian akan diekstrapolasi ke komunitas tertentu (Susanto, Arini, Yuntina, Soehaditama, & Nuraeni, 2024). Populasi yang digunakan adalah tenaga kerja/pekerja yang bekerja di Jakarta. Sumber data yang digunakan adalah data primer, yang dikumpulkan secara langsung dari responden melalui kuesioner. Karena jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti, maka penentuan ukuran sampel menggunakan aturan green, menurut aturan Green dalam penelitian (Suprayitno & Nasution, 2022), menentukan jumlah sampel dengan rumus N ≥ 104 + m (m = jumlah prediktor). Sampel dalam penelitian ini adalah 153 pekerja/tenaga kerja yang bekerja di Jakarta selama 18 bulan terakhir. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima poin, yang terdiri dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Analisis dan pengolahan data penelitian ini menggunakan bantuan software analisis data SPSS versi 25.
Pengukuran tiap variabel dilakukan dengan menggunakan definisi operasional, yang terdiri dari:
Otomatisasi (X1): Tingkat penerapan sistem otomatisasi dalam pekerjaan meliputi tingkat pengurangan pekerjaan manual, efisiensi waktu dalam penyelesaian tugas, integrasi teknologi otomatisasi dalam operasional sehari-hari, peningkatan akurasi dalam proses kerja.
Artificial Intelligence (X2): Tingkat pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam aktivitas seperti efektivitas AI, Kemampuan sistem dalam memproses dan menganalisis data secara otomatis, Penerapan AI hingga tingkat adaptasi karyawan terhadap teknologi berbasis AI.
Job Security (Y): Tingkat rasa aman karyawan/pekerja terhadap kelangsungan pekerjaan mencakup dukungan perusahaan, persepsi keamanan, adaptasi, dan rasa aman terhadap posisi kerja.
Seluruh indikator telah disesuaikan serta disusun secara sistematis agar memberikan gambaran menyeluruh.
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Penelitian ini melibatkan 153 responden pekerja di wilayah Jakarta. Responden dikelompokkan berdasarkan 2 kategori, yaitu:
JENIS KELAMIN
Tabel 1. Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Laki-laki
	75
	49%

	Perempuan
	78
	51%

	Total
	153
	100%



USIA
Tabel 2. Usia
	Usia
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	18-28
	117
	76,5%

	29-39
	9
	5,9%

	40-54
	18
	11,8%

	55-59
	9
	5,9%

	Total
	153
	100%



UJI VALIDITAS
Menurut (Sugiyono, 2019), uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas X1
	Pernyataan
	R Hitung
	</>
	R Tabel
	Keterangan

	X1.1
	0,836
	>
	0,1587
	Valid

	X1.2
	0,886
	>
	0,1587
	Valid

	X1.3
	0,835
	>
	0,1587
	Valid

	X1.4
	0,818
	>
	0,1587
	Valid

	X1.5
	0,827
	>
	0,1587
	Valid



Tabel 4. Hasil Uji Validitas X2
	Pernyataan
	R Hitung
	</>
	R Tabel
	Keterangan

	X2.1
	0,896
	>
	0,1587
	Valid

	X2.2
	0,866
	>
	0,1587
	Valid

	X2.3
	0,870
	>
	0,1587
	Valid

	X2.4
	0,912
	>
	0,1587
	Valid



Tabel 5. Hasil Uji Validitas Y
	Pernyataan
	R Hitung
	</>
	R Tabel
	Keterangan

	Y.1
	0,687
	>
	0,1587
	Valid

	Y.2
	0,768
	>
	0,1587
	Valid

	Y.3
	0,816
	>
	0,1587
	Valid

	Y.4
	0,750
	>
	0,1587
	Valid

	Y.5
	0,727
	>
	0,1587
	Valid

	Y.6
	0,761
	>
	0,1587
	Valid



UJI RELIABILITAS
Menurut (Sugiyono, 2022), uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang konsisten dan stabil.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	</>
	Standar Reliabilitas
	Keterangan

	X1
	0,896
	>
	0,6
	Reliabel

	X2
	0,909
	>
	0,6
	Reliabel

	Y
	0,849
	>
	0,6
	Reliabel



UJI NORMALITAS
Menurut (Ghozali, 2018), uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi nilai residual memiliki distribusi normal atau tidak.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	153

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.65124322

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.069

	
	Positive
	.048

	
	Negative
	-.069

	Test Statistic
	.069

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.069c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Berdasarkan hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,069 yang lebih besar dari 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal.

UJI MULTIKOLINEARITAS
Menurut (Ghozali, 2018), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2.585
	.246
	
	10.499
	.000
	
	

	
	X1
	.259
	.112
	.334
	2.315
	.022
	.288
	3.468

	
	X2
	-.015
	.109
	-.020
	-.137
	.892
	.288
	3.468

	a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan Uji Multikolinearitas, diketahui bahwa nilai VIF variabel X1 (3,468) dan X2 (3,468) < 10 dan nilai Tolerance value X1 (0,288) dan X2 (0,288) > 0,1. Maka, dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.



UJI HETEROSKEDASTISITAS
Menurut (Ghozali, 2016), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu dalam pengamatan ke pengamatan yang lain.


[image: ]
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan Uji Heteroskedastisitas tersebut, distribusi titik-titik terlihat menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

UJI REGRESI BERGANDA
Menurut (Sugiyono, 2022), regresi berganda memungkinkan peneliti menguji pengaruh simultan beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian kuantitatif.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang dilakukan terhadap variabel otomatisasi (X1) dan artificial intelligence (X2) terhadap job security (Y) di Jakarta, diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 2.585 + 0.259X1 – 0.015X2
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa Otomatisasi (X1) memiliki pengaruh positif terhadap Job Security (Y), sedangkan koefisien regresi artificial intelligence (X2) bernilai negatif, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kecenderungan hubungan negatif, penerapan AI belum terbukti mempengaruhi job security secara nyata.



UJI R
Tabel 9. Hasil Uji R
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.317a
	.101
	.089
	.65557

	a. Predictors: (Constant), X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Berdasarkan Uji R, diketahui bahwa nilai R square 0,101 atau 10,1% yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y sebesar 10,1% dan sisanya 89,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

UJI T
Tabel 10. Hasil Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2.585
	.246
	
	10.499
	.000
	
	

	
	X1
	.259
	.112
	.334
	2.315
	.022
	.288
	3.468

	
	X2
	-.015
	.109
	-.020
	-.137
	.892
	.288
	3.468

	a. Dependent Variable: Y


Pengaruh Otomatisasi (X1) terhadap Job Security (Y)
Hasil Uji T menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Otomatisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Job Security.
Pengaruh artificial intelligence (X2) terhadap Job Security (Y)
Hasil Uji T menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,892 (> 0,05). Maka, dapat disimpulkan bahwa artificial intelligence tidak berpengaruh signifikan terhadap Job Security.

UJI F
Tabel 11. Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	7.224
	2
	3.612
	8.404
	.000b

	
	Residual
	64.466
	150
	.430
	
	

	
	Total
	71.690
	152
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X2, X1


Berdasarkan Uji F, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 8,404 > 3,06. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel otomatisasi dan artificial intelligence berpengaruh signifikan terhadap Job Security.

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa:
Variabel otomatisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap job security, dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05. Sedangkan, variabel artificial intelligence (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap job security, dengan nilai signifikansi sebesar 0,892 > 0,05.
Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai VIF sebesar 3,468 dan nilai Tolerance sebesar 0,288, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan otomatisasi merupakan faktor yang secara signifikan mempengaruhi job security, sedangkan penerapan artificial intelligence belum memberikan pengaruh signifikan secara parsial dalam model penelitian ini.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari dua variabel independen yang diteliti, hanya otomatisasi yang berpengaruh signifikan terhadap job security pada pekerja di Jakarta.
Variabel otomatisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap job security dengan nilai signifikansi sebesar 0,022. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penerapan otomatisasi dalam proses kerja, seperti pengurangan pekerjaan manual, peningkatan efisiensi, serta integrasi sistem otomatis, maka semakin tinggi pula persepsi rasa aman pekerja terhadap keberlangsungan pekerjaannya. Temuan ini mengindikasikan bahwa otomatisasi dapat dipandang sebagai alat pendukung kerja yang meningkatkan stabilitas dan efektivitas karyawan, bukan semata-mata sebagai ancaman penggantian tenaga kerja.
Variabel artificial intelligence tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap job security dengan nilai signifikansi sebesar 0,892. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun AI mulai diterapkan dalam dunia kerja, keberadaannya belum secara langsung mempengaruhi persepsi rasa aman pekerja terhadap posisi dan kelangsungan pekerjaan mereka. AI cenderung masih dipandang sebagai teknologi pendukung pengambilan keputusan dan efisiensi kerja, bukan sebagai faktor utama yang menentukan keamanan kerja.
Secara simultan, penerapan otomatisasi dan artificial intelligence secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap job security pekerja di Jakarta. Namun, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,101 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut hanya mampu menjelaskan 10,1% variasi job security, sementara sisanya sebesar 89,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
4. 	Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan otomatisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap job security terhadap pekerja di Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penerapan otomatisasi, maka semakin meningkat pula persepsi rasa aman pekerja terhadap keberlangsungan pekerjaannya, yang kemungkinan dipengaruhi oleh peningkatan efisiensi dan dukungan sistem kerja. Sementara itu, penerapan artificial intelligence secara parsial tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap job security. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan AI belum secara langsung mempengaruhi persepsi rasa aman pekerja terhadap pekerjaan mereka dan masih dipandang sebagai alat pendukung dalam proses kerja. Secara simultan, penerapan otomatisasi dan artificial intelligence berpengaruh signifikan terhadap job security, meskipun kontribusinya relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa job security dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar teknologi, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti keterampilan kerja, kebijakan organisasi, gaji, pendidikan, status kontrak, kesiapan sumber daya manusia, maupun variabel-variabel lainnya agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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